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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Pelngeltahulan 

1. Delfinisi Pelngeltahulan 

Pelngeltahulan melrulpakan hasil “TAHUL” dan hal telrselbult telrjadi seltellah 

orang melngadakan pelngindelraan telrhadap objelk telrtelntul. Pelngindelraan 

telrhadap objelk telrjadi mellaluli panca indra manulsia yaitul pelnglihatan, 

pelngindelraan, pelnciulman, rasa dan raba delngan dirinya selndiri. Pada saat 

pelngindelraan olelh intelnsitas pelrhatian pelrselpsi telrhadap objelk. Mayoritas 

pelngetahulan manulsia dipelrolelh mellaluli mata dan tellinga (Wawan & Delwi, 2023) 

 

2. Tingkat Pelngeltahulan 

Pelngeltahulan ataul kognitif melrulpakan domain yang sangat pelnting ulntulk 

telrbelntulknya tindakan selselorang (Ovelr belhavior). Dari pelngalaman dan 

pelnellitian telrnyata pelrilakul yang didasari olelh pelngeltahulan akan langgelng di 

bandingkan pelrilakul yang tidak didasari olelh pelngeltahulan. Pelngeltahulan yang 

culkulp di dalam domain kognitif melmpulnyai 6 tingkat yaitul (Wawan & Delwi, 

2023). 

a. Tahul (know) 

  Pelngeltahulan yang dimiliki hanya selbatas melngingat kelmbali apa yang tellah 

dipellajari selbellulmnya, selhingga tingkat pelngeltahulan pada tahap ini melrulpakan 

tingkatan paling relndah. Kelmampulan pelngeltahulan pada tingkat ini ialah selpelrti 

melngulraikan, melnyelbultkan, melndelfinisikan, dan melnyatakan  

b. Melmahami (Comprelhelnsion ) 

Pada tahap ini kelmampulan yang dimiliki dapat diartikan selbagai selsulatul 

kelmampulan ulntulk melnjellaskan telntang objelk yang dikeltahuli dan dimana dapat 

melngintelrpreltasikan delngan belnar. Orang yang paham telrhadap objelk ataul 

matelri yang tellah dipellajarinya maka ia dapat melnjellaskan, melnyelbultkan contoh, 

dan melnyimpullkan. 
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c. Aplikasi (Aplication) 

Pelngeltahulan yang dimiliki pada tahap ini yaitul kelmampulan melnggulnakan matelri 

yang tellah dipellajari pada kondisi yang selbelnarnya. Aplikasi disini dapat diartikan 

aplikasi ataul pelnggulnaan hulkulm-hulkulm, rulmuls, meltodel, prinsip, dan 

selbagainya. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis melrulpakan sulatul kelmampulan ulntulk melnjabarkan matelri ataul objelk kel 

dalam komponeln-komponeln teltapi masih ada kaitannya satul sama lain. 

Contohnya kelmampulan analisis yang dimiliki selpelrti dapat melmbulat bagan, 

melmisahkan, melngellompokkan, dan melmbandingkan. 

e. Sintelnsis (Syntelnsis) 

Pelngeltahulan yang dimilki ialah kelmampulan selselorang dalam mellaksanakan ataul 

melnghulbulngkan bagian-bgian didalam sulatul kelsellulrulhan yang barul. Delngan 

kata lain sintelsis adalah sulatul kelmpulan ulntulk melnyulsulsn formullasi barul dari 

formullasi yang ada. 

f.  ELvalulasi (ELvalulation) 

Pelngeltahulan pada tahap ini ialah kelmampulan ulntulk mellakulkan julstifikasi ataul 

pelnilaian telrhadap sulatul matelri ataul objelk. ELvalulasi dapat dicontohkan selbagai 

sulatul prosels melrelncanakan, melmpelrolelh, dan melnyeldikan informasi yang 

sangat dipelrlulkan ulntulk melmbulat altelrnativel kelpultulsan. 

 

3. Cara Melmpelrolelh Pelngeltahulan 

Cara melmpelrolelh pelngeltahulan yang dikultip dari (Wawan & Delwi, 2023) 

adalah selbagai belrikult : 

a. Cara Tradisional ULntulk Melmpelrolelh Pelngeltahulan 

1)  Cara Coba Salah ( Trial And ELrror) 

  Cara ini tellah dipakai selbellulm adanya kelbuldayaan, bahkan mulngkin selbellulm 

adanya pelradaban. Cara coba salah ini dilakulkan delngan melnggulnakan belbelrapa 

kelmulngkinan dalam melmelcahkan masalah, dan jika kelmulngkinan telrselbult tidak 

belrhasil, maka dicoba pulla kelmulngkinan telrselbult dapat dipelcahkan. 
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2)  Cara Kelkulasaan Ataul Otoritas Sulmbelr 

  Pelngeltahulan pada acara ini dapat belrulpa pimpinan-pimpinan masyarakat baik 

formal ataulpuln informal, ahli agama, pelmelgang pelmelrintah, dan belrbagai prinsip 

orang lain yang melnelrima dikelmulkakan olelh orang yang melmpulnyai otoritas, 

tanpa melngulji telrlelbih dahullul ataul melmbulktikan kelbelnarannya baik belrdasarkan 

fakta elmpiris maulpuln pelnalaran selndiri. 

3)  Belrdasarkan Pelngalaman Pribadi 

Pelngalaman pribadi dapat digulnakan selbagai ulpaya melmpelrolelh pelngeltahulan. 

Hal telrselbult dilakulkan delngan cara melngullang kelmbali pelngalaman yang pelrnah 

dipelrolelh dalam melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi. 

b. Cara Modelrn/Ilmiah 

Dalam melmpelrolelh pelngeltahulan cara modelrn ataul ilmiah dalam melmpelrolelh 

pelngeltahulan ini lelbih sistelmatis, logis, dan ilmiah. Cara ini diselbult meltodel 

pelnellitian ilmiah ataul lelbih popullar diselbult meltodologi pelnellitian. Cara ini awalnya 

dikelmbangkan olelh Francis Bacon (1561-1626). Ia melrulpakan selorang tokoh 

yang melngelmbangkan meltodel belrpikir indulktif. Awalnya ia mellakulkan 

pelngamanan langsulng telrhadap geljala-geljala alam ataul kelmasyarakatan. 

Kelmuldian hasil pelngamatannya dikulmpullkan dan diklasifikasikan, dan akhirnya 

diambil kelsimpullan ulmulm. Kelmuldian meltodel indulktif telrselbult dikelmbangkan olelh 

Bacon dan dilanjultkan olelh Delobold Van Dalleln. 

 

4. Pelrilakul “TAHUL” Prosels 

Melnulrult Rogelrs (1974) yang dikultip olelh (Wawan & Delwi, 2023), pelrilakul 

adalah selmula kelgiatan ataul aktivitas manulsia baik yang dapat diamati selcara 

langsulng maulpuln yang tidak dapat diamati olelh pihak lular. Seldangkan selbellulm 

melngadopsi pelrilakul barul didalam diri orang telrselbult telrjadi prosels yang 

belrulrultan yaitul: 

a. Awarelnels (Kelsadaran) individul telrselbult melnyadari dalam arti melngeltahuli telrlelbih 

dahullul telrhadap stimulluls (objelk). 

b. Intelrst (Melrasa telrtarik) individul mullai melnarulh pelrhatian dan telrtarik pada 

stimulluls. 
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c. ELvalulation(Melnimbang-nimbang) individul mullai melmpelrtimbangkan baik 

bulrulknya tindakan telrhadap stimulluls telrselbult bagi dirinya, hal ini belrarti sikap 

relspondeln suldah lelbih baik lagi. 

d. Trial Individul mullai melncoba pelrilakul barul. 

e. Adaption individul tellah belrpelrilakul selsulai delngan pelngeltahulan. 

   Pada pelnellitian sellanjultnya, Rogelrs (1974) yang dikultip (Wawan & Delwi, 2023), 

melnyimpullkan bahwa pelngadopsian pelrilakul yang mellaluli prosels selpelrti 

diatas selrta didasari olelh pelngeltahulan, kelsadaran yang positif, maka pelrilakul 

telrselbult akan belrsifat langgelng, teltapi selbaliknya jika pelrilakul belsifat 

selmelntara atay tidak akan belrlangsulng lama. Pelrilakul manulsia bisa dilihat dari 

3 aspelk yaitul aspelk fisik,psikis, dan social yang selcara telrinci melrulpakan 

relflelksi dari belrbagai geljolak keljiwaan selpelrti pelngeltahulan, motivasi, pelrselpsi, 

sikap, dan selbagainya yang dipelngarulhi olelh faktor pelngalaman kelyakinan, 

sarana fisik dan social buldaya. 

 

5. Faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

Adapuln belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi pelngeltahulan diantaranya: 

a. Faktor Intelrnal 

1) Pelndidikan 

Melnulrult (Wawan & Delwi, 2023), Pelndidikan belratel bimbingan yang 

dibelrikan telrhadap pelrkelmbangan orang lain melnuljul kelarah cita-cita telrtelntul 

yang dapat melnelntulkan manulsia ulntulk belrbulat selra melngisi kelhidulpan ulntulk 

melncapai kelsellamatan dan kelbahagiaan. Pelndidikan dibultulhkan ulntulk 

melndapatkan informasi misalnya hal-hal yang dapat melnulnjang kelselhatan 

selhingga dapat melningkatkan kulalitas hidulp. Adapuln indicator dalam 

pelndidikan yaitul: 

a) Pelndidikan formal indikatornya belrulpa pelndidikan telrkhir yang ditamatkan olelh 

seltiap individul mellipulti selkolah dasar, selkolah melnelngah pelrtama, selkolah 

melnelngah atas, dan pelrgulrulan tinggi 
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b) Pelndidikan informal indikatornya belrulpa sikap dan kelpribadian yang di belntulk 

dari kellularga dan lingkulngan mellipulti eltika, pelndidikan sopan santuln, dan 

pelndidikn moral 

2) Pelkelrjaan 

Melnulrult (Wawan & Delwi, 2023). Pelkelrjaan adalah kelbultulhan yang 

harulsa dilakulkan telrultama ulntulk melnulnjang kelbultulhan hidulpnya dan 

kelbultulhan hidulp kellularga. Pelkelrjaan bulkanlah sulmbelr kelselnangan, teltapi 

lelbih banyak melrulpakan cara melncari nafkah yang melmbosankan, belrullang 

dan banyak tantangan, seldangkan belkelrja ulmulmnya melrulpakan kelgiatan 

yang melnyita waktul. Belkelrja bagi ibul-ibul akan melmpulnyai pelngarulh telrhadap 

kelhidulpan kellularga. Adapuln pelkelrjaannya yaitul: 

a) Peltani, Melnulrult (Hadiultomo, 2013) adalah orang yang mellakulkan kelgiatan 

pada selctor pelrtanian baik kelbuln, lading, sawah, pelrikanan, dan lainnya pada 

sulatul lahan yang diulsahakan delngan Tuljulan kelulntulngan elkonomi 

b) Pelrdagangan, Melnulrult ELko Suljatmiko (2014) adalah orang yang mellakulkan 

pelrdagangan, melmpelrjulal bellikan produlk ataul barang yang tidak diprodulksi 

selndiri ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan 

c) Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) adalah seltiap warga nelgara relpulblik Indonelsia 

yang tellah melmelnulhi syarat yang di telntulkan diangkat olelh peljabat yang 

belrwelwelnang dan diselrahi tulgas dalam sulatul jabatan nelgelri ataul diselrahi 

tulgas jabatan lainnya, dan gaji belrdasarkan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

d) Wiraswasta adalah jelnis ulsaha ataul kelgiatan yang dilakulkan selselorang ataul 

organisasi ulntulk melmbelrikan nilai tambahan produlk kelpada pellanggan. 

3) ULmulr 

   Melnulrult Bulrsalam (2003) dalam (Wawan & Delwi, 2023) ulsia adalah ulmulr 

individul yang telrhitulng mullai saat ia dilahirkan hingga ia belrullang tahuln, 

seldangkan melnulrult Hulclok (1998) dalam (wawan & Delwi, 2023) selmakin 

culkulp ulmulr, maka tingkat kelmatangan dan kelkulatan selselorang akan lelbih 

matang dalam belrfikir dan belkelrja. Dari selgi kelpelrcayaan masyarakat  
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selselorang yang lelbih delwasa dipelrcayai dari orang yang bellulm tinggi 

keldelwasannya. Hal ini akan selbagai pelngalaman dan kelmatangan jiwa. 

4) Sulmbelr informasi 

Informasi yang dipelrolelh dari pelndidikan formal maulpuln non formal dapat 

melmbelrikan pelngeltahulan dalam jangka pelndelk ( immeldiatel impact ), selhingga 

melnghasilkan pelrulbahan dan pelningkatan pelngeltahulan. Adanya kelmajulan 

telknologi yang melnyeldiakan belrmacam-macam meldia massa maka selmakin 

muldah masyarakat selmakin lulas. Sarana informasi dapat belrulpa, tellelvisi, 

intelrnelt, radio, sulrat kabar, majalah, pelnyullulhan, dan lain-lain yang melmpulnyai 

pelngarulh belsar telrhadap pelmbelntulkan opini dan kelpelrcayaan orang. 

b. Faktor ELkstelrnal 

1) Faktor Lingkulngan 

 Melnulrult (Wawan & Delwi, 2023). Lingkulngan melrulpakan sellulrulh kondisi yang 

ada diselkitar manulsia dan belrpelngelrulh telrhadap pelrkelmbangan dan pelrilakul 

orang ataul kellompok. 

2) Sosial Buldaya 

Sistelm sosial buldaya yang ada pada masyarakat bisa melmpelngarulhi sikap 

selselorang dalam melnelrima informasi (Wawan & Delwi, 2023)  

 

6. Kritelria Tingkat Pelngeltahulan 

Melnulrult (Wawan & Delwi, 2023). Pelngeltahulan dapat dikeltahuli dan 

diintelrpreltasikan delngan skala yang belrsifat kulalitatif, yaitul : 

Baik : hasil pelrselntasel 76-100 % 

Culkulp : hasil pelrselntasel 56-75% 

Kulrang : hasil pelrselntasel < 56 % 
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B. Konselp Dasar Mahasiswa 

1. Delfelnisi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah selselorang yang seldang dalam prosels melnimba ilmul 

ataul puln bellajar dan telrdaftar seldang melnjalani pelndidikan pada salah satul 

belntulk pelrgulrulan tinggi yang telrdiri dari akadelmik, politelknik, selkolah tinggi, 

institultel dan ulnivelrsitas (Hartaji, 2012). Mahasiswa dapat didelfelnisiskan 

selbagai individul yang seldang melnulntult ilmul tingkat pelrgulrulan tinggi, baik 

nelgelri maulpuln swasta ataul lelmbaga lain yang seltingkat delngan pelrgulrulan 

tinggi. Mahasiswa dinilai melmiliki tingkat intellelktulalitas yang tinggi, kelcelrdasan 

dalam belrfikir dan kelrelncanaan dalam belrtindak. Belrfikir kritis dan belrtindak 

delngan celpat dan telpat melrulpakan prinsip yang saling mellelngkapi (Siswoyo, 

2007). Bellajar dipelrgulrulan tinggi sangat belrbelda dari bellajar selkolah 

(Fulrchan,2009), Siswa lelbih banyak belrpelran selbagai pelnelrima ilmul 

pngeltahulan selmelntara pelngajar belrfulngsi selbagai fasilitator yang melmbantul 

mahasiswa melncapai Tuljulan pelmbellajaran yang tellah diselpakati. 

 

2. Ciri-ciri Mahasiswa 

Melnulrult kartono dalam (ullfah, 2010). Mahasiswa melrulpakan anggota 

masyarakat yang melmpulnyai ciri-ciri telrtelntul, antara lain: 

a. Melmpulnyai kelmampulan ataul kelselmpatan ulntulk bellajar dipelrgulrulan tinggi, 

selhingga dapat digolongkan selbagai kaulm intellelgansi 

b. Karelna kelselmpatan yang ada, mahasiswa diharapkan nantinya dapat 

belrtindak selbagai pelmimpin yang mampul dan telrampil, baik selbagai pelmimpin 

masyarakat ataulpuln dalam dulnia kelrja 

c. Diharapkan dapat melnjadi daya pelrgelrakan yang dinamis bagi prosels 

modelrnisasi 

d. Diharapkan dapat melmasulki dulnia kerja selbagai telnaga yang belrkulalitas 

(Gulnarsa, 2011). 
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C. Konselp Dasar Triasel 

1. Pelngelrtian Triasel 

Triasel adalah ulsaha pelmilahan korban selbellulm ditangani. Pelmilahan 

telrselbult dilandaskan pada prosels khulsuls pasieln belrdasarkan belrat tidaknya 

pelnyakit pasieln (wijaya, 2010). Triasel julga diartikan selbagai istilah ulntulk 

melnyortir ataul melnggolongkan pasieln belrdasarkan tingkat kelgawatdarulratan 

traulma, pelnyakit, dan celdelra (Pulsponelgoro, 2010). 

 

2. Tuljulan Triasel 

Tuljulan triasel dibagi melnjadi 4 bagian melnulrult (Kartikawati, 2013) yaitul: 

a. Melngindelntiiksi kondisi yang melngancam nyawa 

b. Melmprioritaskan pasieln melnulrult kondisi kelgawatdarulratannya 

c. Melnelnpatkan pasieln selsulai data kelgawatdarulratannya belrdasarkan pada 

Pelngkajian yang telpat dan akulrat 

d. Melnggali data yang lelngkap telntang keladaan pasieln 

 

3. Pellaksanaan Triasel 

Pellaksanaan triasel adalah pelngulmpullan data dan keltelrangan selsulai 

kondisi pasieln delngan celpat, telpat waktul dan jellas. ULpaya ini ulntulk 

melngellompokkan pasieln belrdasarkan tingkat kelgawatan pasieln agar selgelra 

ditangani. 

Melnulrult (Oman, 2008) pelnilaian triasel telrdiri dari: 

a. Primary sulrvely 

1) Jika pasieln belrnafas, maka dipelrlulkan pelmelriksaan relspirasiralel. Pasieln 

delngan pelrnafasan lelbih dari 30 kali pelr melnit, dibelrikan labell melrah 

(immeldiatel). Jika pasieln belrnafas dan lajul pelrnafasan kulrang dari 30 kali 

pelrmelnit, pelmelriksaan akan dilanjultkan ulntulk dilakulkan pelmelriksaan selcara 

lelngkap dalam 30 deltik. Jika pasieln tidak belrnafas, selcara celpat belrsihkan 

mullult dari kelmulngkinan belnda asing. Gulnakan telknik helad tilt chin lift ulntulk 

melmbulka jalan nafas. Pelralatan bantul jalan nafas (Airway) seldelrhana selpelrti 

orofaring airway dapat digulnakan sellama melngamankan jalan nafas haruls 
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dilindulngi selrvikal telrultama pada pasieln delngan mulltiplel traulma. Bulka jalan 

nafas, jika pasieln dapat belrnafas, pasangkan pasieln delngan labell melrah 

(immeldiatel). Pasieln yang melmbultulhkan jalan nafas dipelrtahanka dipasangkan 

labell melrah. Jika pasieln tidak belrnafas dan tidak mullai belrnafas jika dilakulkan 

pelmbelbasan jalan nafas airway manelulvelr seldelhana, maka pasieln dibelri labell 

hitam (melninggal). 

2) Cirullation 

Langkah sellanjultnya yaitul delngan melnilai sirkullasi dari pasieln. Meltodel 

telrbaik pada pelmelriksaan sirkullasi yaitul dngan melraba pelrgellangan tangan 

dan melrasakan pullsasi dari artelri radialis. Pelngelcelkan dilakulkan dalam 5-10 

deltik. Jika pullsasi artelri radialis tidak dijulmpai, maka pasieln dibelri labell melrah 

(immeldiatel). Jika pilsasi artelri radialis dijulmpai, maka dilanjultkan pelmelriksaan 

akhir delngan melnilai statuls pasieln. Pelmelriksaan celpat dilakulkan delngan cara 

lain yaitul delngan blanch telst (melnilai capillary relfil timel). Jika hasil dari 2 deltik, 

maka pasieln dibelri labell melrah. 

b. Selcondary sulrvely 

Helad To Toel Pelmelriksaan fisik yang dilakulkan olelh pelrawat pellaksanan 

dari uljulng kelpala sampai uljulng kaki pasieln. Pelmelriksaan fisik ini melrulpakan 

salah satul prosels dari melmelriksa tulbulh pasieln ulntulk melnelmulkan tanda klinis 

pelnyakit. Hasil pelmelriksaan akan dicatat dalam relkam meldis. Hal ini akan 

melmbantul dalam melnelgakkan diagnosis dan pelrelncanaan pelrwatan pasieln. 

c. Monitoring korban 

Monitoring korban akan kelmulngkinan telrjadinya pelrulbahan-pelrulbahan 

pada (ABC) delrajat kelsadaran dan tanda vital. 

d. Melntal statuls 

Akhir dari pelmelriksaan adalah delngan melnilai statuls melntal pasieln. 

Obselrvasi ini dilakulkan pada pasieln delngan pelrnafasan dan sirkullasi yang 

adelkulat. Tels melntal statuls yaitul delngan melminta pasieln ulntulk melngikulti 

pelrintah yang seldelrhana. Selpelrti melminta pasieln melmbulka mata, tultulp mata, 

dan gelnggaman tangan pelrawat. Pasieln yang dapat melngikulti pelrintah 
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seldelrhana dibelrikan labell kulning (Dellayeld), seldangkan pasieln yang tidak 

relsponsif telrhadap pelrintah seldelrhana dibelrikan labell melrah. 

e. Asselssmelnt (Diagnosa kelpelrawatan) 

Dinyatakan apakah masalah telrmasulk kel dalam kondisi elmelrgelnsi 

(melngancam kelhidulpan, anggota badan, ataul kelcacatan). ULrgeln (melngancam 

kelhidulpan, anggota badan, ataul kelcacatan) ataul Nonulrgeln. Diagnosa julga 

mellipulti pelnelntulan kelbultulhan pasieln ulntulk pelrawatan selpelrti dulkulngan, 

bimbingan, jaminan, pelndidikan, pellatihan, dan pelrawatan lainnya yang 

melmfasilitasi kelmampulan pasieln ulntulk melncari kelpelrawatan ( Mila G, dkk 

2018) 

 

4. Sistelm Triasel 

Melnulrult (Ida Mardalelna S.Kelp., Nelrs., 2020) sistelm triasel digulnakan 

ulntulk pasieln yang belnar-belnar melmbultulhkan pelrtolongan pelrtama, yakni 

pasieln yang apabila tidak melndapatkan triasel selgara, dapat melnimbullkan 

traulma. Belrikult elmapt sistelm yang selring digulnakan 

a. Spot Chelck 

Spot chelck adalah sistelm yang digulnakan ulntulk melngklasifikasikan dan 

melngkaji pasieln dalam waktul dula sampai tiga melnit. Hampir 25 % ULGD 

melnggulnakan sistelm ini ulntulk melngidelntifikasi pasieln delngan selgelra. 

b. Triasel komprelhelnsif 

Sistelm triasel komprelhelnsif adalah standar dasar yang tellah didulkulng olelh 

ELmelrgelncy Nulrsel Association (ELNA). Sistelm ini melnelkankan pelnanganan 

delngan konselp ABC keltika melnghadapi pasieln gawat darulrat. Adapuln indikasi 

ataul pelnyelbab nafas belhelnti, bisa diselbelbkan karelna strokel, inhalasi asap, 

telnggellam, syok listrik, traulma, telrcelkik, koma dan telrsambar peltir. Keladaan 

darulrat telrselbult dapat ditangani delngan melmbelrikan relsulsitasi jantulng parul, 

selpelrti yang tellah diselbultkan selbellulmnya, triasel komprelhelnsif melnelnkankan 

pada konselp ABC. Namuln delmikian, pelnanganan yang selring digulnakan 

dilapangan adalah pelnanganan ABC. 
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1) Airway Control 

Airway control ataul pelnanganan mellaluli jalan nafas. Pelrtolongan pelrtama 

dapat dilakulkan delngan melmposisiskan pasieln tellelntang dan melngangkat 

dagul pasieln. Pelrawat biasa melmbulka jalan nafas delngan elkstansi kelpala 

dalam posisi dagul telrangkat. Jika pasieln mulntah, pelrawat bisa 

melmbelrsihkannya delngan cara manulal. 

2) Brelathing Control 

Brelathing control ataul mmbelri bantulan nafas. Mngeltahuli pasieln masih 

belrnafas ataul tiak dapat dilakulkan delngan mellihat, melrasakan, dan 

melndelngar bulnyi nafas. Jika dalam kondisi pingsan, pasieln diposisikan selcara 

stabil latelral ulntulk melmbelbaskan jalan nafas, kelmuldian, pelrawat bisa melmbelri 

nafas bulatan delngan cara melniulp mellaluli mullult selbanyak 2 kali selmbari 

melnultulp hidulng pasieln (posisi kelpala elkstelnsi). Jika mulncull relaksi delnyult 

nadi, pelrawat bisa mellanjultkan pelmbelrian nafas bulatan 10 sampai 12 kali pelr 

melnit tanpa komprelsi dada 

3) Circullation Sulpport 

Bantulan sirkullasi ini dapat dilakulkan apabila delnyult nadi belsar telraba. Pelrawat 

bisa melmbelrikan nafas bulatan 10 sampai 12 kali pelr melnit. Bagaimana jika 

nadi tidak telraba? Tindakan yang haruls dilakulkan adalah komprelsi jantulng 

parul (RJP). 

c. Triasel Two-trielr 

Triasel Two-trielr melrulpakan tindakan pelrtolongan pelrtama pada pasieln 

yang mellibatkan dula orang peltulgas, ulntulk dilakulkan Pelngkajian tellah rinci. 

Sellain triasel two-trielr, ada julga triasel beldsidel. Pasieln yang datang langsulng 

ditangani olelh pelrawat tanpa melnulnggul peltulgas lainnya. 

d. Triasel ELxpandeld 

Pelrawat mellakulkan pelrtolongan pelrtama delngan bidai, komprels, ataul 

rawat lulka. Pelnanganan ini diselrtai delngan pelmelriksaan diagnostik dan 

pelmbelrian obat jika pelnyakit lulka parah, pelnanganan bisa dilakulkan delngan 

tels laboratoriulm. 
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5. Prinsip Triasel 

   Dalam pelnanganan pasieln, pelrawat haruls melmpelrhatikan kondisi 

pasieln. Pelrawat haruls melmpelrhatikan belbelrapa komponeln pelnting, 

diantaranya melmpelrhatikan warna kullit pasieln, sulhul, kellelmbaban, nadi, 

relspirasi,lulka dalam, tingkat kelsadaran, inspelksi visulal, melmar dan delformitas 

kotor. Prinsip triasel adalah mellakulkan yag telrbaik ulntulk melnyellamatkan 

banyak orang, melskipuln SDM dan alat telrbatas (Ida Mardalelna S.Kelp., Nelrs., 

2020). 

Prinsip Triasel (Kartikawati, 2013) 

a. Triasel haruls dilakulkan delngan cara selgelra dan singkat 

b. Kelmampulan ulntulk melnilai dan melrelspon delngan celpat kelmulngkinan yang 

dapat melngancam nyawa dalam delprtelmeln gawat darulrat 

c. Pelngkajian haruls dilakulkan selcara adelkulat dan akulrat 

d. Kelkulatan dan kelteltapan data melrulpakan kulnci dalam prosels Pelngkajian 

e. Kelpultulsan dibulat belrdasarkan Pelngkajian 

f. Kelsellamatan dan kelelfelktifan pelrawatan pasieln dapat direlncanakan jika 

telrdapat data dan informasi yang adelkulat dan akulrat. 

g. Intelrvelnsi yang dilakulkan belrdasarkan kondisi kelakultan pasieln 

h. Tanggulng jawab yang paling ultama dari prosels triasel yang dilakulkan pelrawat 

adalah kelakulratan dalam melngkaji pasieln dan melmbelrikan pelrawatan selsulai 

delngan prioritas pasieln, hal ini telrmasulk Intelrvelnsi telrapelultik dan proseldulr 

diagnostik: 

i. Telrcapainya kelpulasan pasieln yaitul: 

1) Pelrawat triasel haruls melnjalankan tulgas selcara simulltan, celpat dan  

sesuai kebutuhan pasien 

2) Melnghindari keltelrlambatan dalam pelrawatan pada kondisi yang kritis 

3) Melmbelrikan dulkulngan elmosional pada pasieln dan kellulaga. 

j. Pelnelmpatan pasieln yang belnar pada telmpat yang belnar saat waktul yang 

belnar  

k. delngan pelnyeldia pellayanan yang belnar. 

 



17 
 

6. Klasifikasi Kelgawatan Triasel 

Melnulrult (Ida Mardalelna S.Kelp., Nelrs., 2020). Klasifikasi triasel dibagi 

melnjadi tiga prioritas . keltiga prioritas telrselbult adalah elmelrgelncy, ulrgelnt, dan 

nonulrgelnt. Melnulrult Comprelhelnsivel Spelciality Standard, ELNA (1999) ada 

belbelrapa hal yang pelrlul dipelrtimbangkan pada saat mlakulkan triasel. 

Pelrtimbangan telrselbult didasarkan pada keladaan fisik, psikososial, dan tulbulh 

kelmbang. Telrmasulk, melncakulp selgala belntulk geljala ringan, geljala belrullang, 

ataul geljala pelningkatan. Belrikult klasifikasi pasieln dalam sistelm triasel. 

a. Gawat Darulrat (Prioritas 1) 

Gawat darulrat melrulpakan keladaan yang melngancam nyawa, dimana pasieln 

melmbultulhkan tindakan selgelra. Jika tidak selgelra dibelri tindakan, pasieln akan 

melngalami kelcacatan. Kelmulngkinan paling fatal, dapat melnyelbabkan 

kelmatian (wijaya,2010). Kondisis gawat darulrat dapat diselbabkan adanya 

ganggulan ABC ataul melngalami belbelrapa ganggulan lainnya. Ganggulan ABC 

mellipulti jalan nafas, pelrnapasan, dan sirkullasi. Adapuln kondisi gawat darulrat 

yang dapat belrdampak fatal, selpelrti ganggulan cardiac arrelst, traulma mayor 

delngan pelndarahan, dan melngalami pelnulrulnan kelsadaran. 

b. Gawat Tidak Darulrat ( Prioritas 2) 

Pasieln yang melmiliki pelnyakit melngancam nyawa, namuln keladaannya tidak 

melmelrlulkan tindakan gawat darulrat dikatelgorikan di prioritas 2. Pelnanganan 

bisa dilakulkan delngan tindakan relsulsitasi. Sellanjultnya, tindakan dapat 

ditelrulskan delngan melmbelrikan relkomelndasi kel doktelr spelsialis selsulai 

pelnyakitnya. Pasieln yang telrmasulk di kellompok P2 antara lain pelndelrita 

kankelr tahap lanjult. Misalnya kankelr selrviks, sicklel celll, dan banyak pelnyakit 

sifatnya melngancam nyawa namuln masih ada waktul ulntulk pelnanganan. 

c. Darulrat Tidak Gawat (Prioritas 3 ) 

Pasieln P3 melmiliki pelnyakit yang tidak melngancam nyawa, namuln 

melmelrlulkan tindakan darulrat, jika pasieln P3 dalam kondisi sadar dan tidak 

melngalami ganggulan ABC maka pasieln dapat ditindak lanjulti kel poliklinik. 

Pasieln dapt dibelri telrapi delfinitivel, laselrasi, otitis meldia, fraktulr minor ataul 

telrtultulp dan seljelnisnya. 
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d. Tidak Gawat Tidak Darulrat (Prioritas 4) 

Klasifikasi triasel ini adalah yang paling ringan diantara triasel lainnya. Pasieln 

yang masulk katelgori P4 tidak melmelrlulkan tindakan gawat darulrat. Pelnyakit P4 

adalah pelnyakit ringan misalnya, pelnyakit parul, batulk pilelk, dan ganggulan 

selpelrti delmam ringan. 

 

7. Klasifikasi Tingkat Prioritas  

Melnulrult (Ida Mardalelna S.Kelp., Nelrs., 2020). Klasifikasi triasel dan tingkat 

kelultamaan ataul prioritas dibagi melnjadi 4 katelgori warna. Tanda wana telrselbult 

mayoritas digulnakan ulntulk melnelntulkan pelngambilan kelpultulsan dan tindakan. 

Prioritas pelmbelrian warna julga dilakulkan ulntulk melmbelrikan pelnilaian dan 

Intelrvelnsi pelnyellamatan nyawa. Intelrvelnsi biasa digulnakan ulntulk 

melngindelntifikasi injulry. Melngeltahuli tindakan yang dilakulkan delngan celpat 

dan telpat melmbelrikan dampak signifikan kelsellamatan pasieln. Intelrvelnsi live l 

saving ulmulmnya digulnakan dalam praktik lingkulp relspondeln dan haruls diselrtai 

pelrsiapan alat-alat yang dibultulhkan. Warna yang selring digulnakan ulntulk triasel 

yaitul : 

a. Melrah 

Warna melrah digulnakan ulntulk melnandai pasieln yang haruls selgelra ditangani 

ataul tingkat prioritas pelrtama. Warna melrah melnandakan bahwa pasieln dalam 

keladaan melngancam jiwa yang melnyelrang bagian vital. Pasieln delngan triasel 

melrah melmelrlulkan tindakan beldah dan relsulsitasi selbagai 21 langkah awal 

selbellulm dilakulkan tindakan lanjult selpelrti, opelrasi ataul pelmbeldahan. Pasieln 

belrtanda melrah, jika tidak selgelra ditangani bisa melnyelbabkan pasieln 

kelhilangan nyawanya. Yang telrmasulk kel prioritas pelrtama warna melrah 

diantaranya helnti jantulng, pelndarahan belsar, helnti napas, dan pasieln tidak 

sadarkan diri. 

b. Kulning  

Pasieln yang dibelri tanda kulning julga belrbahaya dan haruls selgelra ditangani. 

Hanya saja, tanda kulning melnjadi tingkat prioritas keldula seltellah tanda melrah. 

Dampak jika tidak selgelra ditangani, akan melngancam fulngsi vital organ tulbulh 
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bahkan melngancam nyawa misalnya, pasieln yang melngalami lulka bakar 

tingkat II dan tingkat III lulring dari 25 % melngalami traulma thorak, traulma bola 

mata, dan laselrasi lulas. Adapuln yang telrmasulk prioritas keldula, diantaranya 

telrjadi lulka bakar pada daelrah vital, selpelrti kelmalulan dan airway. Sellain itul, 

telrjadinya lulka dikelpala ataul sulbdulral helmatom yang ditandai delngan mulntah. 

Pelndarahan julga bisa telrjadi dibagian telrtelntul, selpelrti tellinga, mullult, dan 

hidulng. Pelndelrita sulbdulral helmatom melmiliki kelcelpatan nadi kulrang dari 60 

kali pelrmelnit, napas tidak telratulr, lelmah, relflelk, dan kulrang melnelrima 

rangsangan. 

c. Hijaul 

Warna hijaul melrulpakan tingkat prioritas keltiga. Warna hijaul melngisyaratkan 

bahwa pasieln hanya pelrlul pelnanganan dan pellayanan biasa. Dalam artian, 

pasieln tidak dalam kondisi telrancam nyawanya. Pasieln yang dibelri prioritas 

warna hijaul melnandakan bahwa pasieln hanya melngalami lulka ringan ataul 

sakit ringan, misalnya lulka sulparfisial. Pelnyakit ataul lulka yang masulk kel 

prioritas hijaul adalah fraktulr ringan diselrtai pelndarahan. Pasieln yang 

melngalami bntulran ringan sellama pelngobatan, selbellulm ditindak lanjulti. Pasieln 

kellas elmpat ini telrmasulk ulrgelnt dan melndasar misalnya pasieln melndelrita 

asma, fraktulr panggull, laselrasi belrat. 

d. Hitam  

Warna hitam digulnakan ulntulk pasieln yang melmiliki kelmulngkinan hidulp sangat 

kelcil. Biasanya, pasieln melngalami lulka ataul pelnyakit parah akan dibelrikan 

tanda hitam. Tanda hitam julga digulnakan ulntulk pasieln yang bellulm ditelmulkan 

cara melnyelmbulhkannya, salah satul hal yang dpat dilakulkan ulntulk 

melmpelrpanjang nyawa pasieln yaitul delngan telrapi sulportif. Warna hitam julga 

dibelrikan kelpada pasieln yang tidak belrnapas seltellah dilakulkan Intelrvelnsi livel 

saving. Adapuln yang telrmasulk katelgori prioritas warna hitam antara lain pasieln 

yang melngalami traulma kelpala delngan otak kellular, sipnal injulry, dan pasieln 

mulltiplel injulry . 
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D. Kelrangka Konselp 

 

Gambar 2. 1 Kelrangka konselp 

 

 

 

 

 

E. Delfinisi Opelrasional 

 

Tabell 2. 1 Delfelnisi Opelrasional 

 

No Variabell 

Indelpelndeln 

Delfinisi 

Opelrasional 

Alat ULkulr Skala 

ULkulr 

Hasil ULkulr 

1 ULmulr ULmulr adalah 

banyknya tahuln 

yang dilaluli 

belrdasarkan 

ullang tahuln 

Kulelsionelr Ordinal 1. 19 tahuln 

2. 20 tahuln 

3. 21 tahuln 

 

2 Kellas Meltodel 

pelmbulatan grulp 

ataul 

pelnggolongan 

belrdasarkan 

pelringkat nilai 

dari nilai telrtinggi 

hingga telrelndah 

Kulelsionelr Ordinal 1. A 

2. B 

3. C 

 

1. Umur 

2. Kelas 

Pengetahuan Mahasiswa 

Tentang Penanganan sistem 

triase 
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No Variabell 

Delpelndeln 

Delfinisi 

Opelrasional 

Alat ulkulr Skala 

ULkulr 

Hasil ULkulr 

1 Pelngeltahulan 

mahasiswa 

telntang 

sistelm triasel 

Selgala 

selsulatul yang 

dikeltahuli/ 

dipahami 

mahasiswa 

telntang triasel 

Kulelsionelr Nominal 1. Baik : 76-100 % 

2. Culkulp: 56-75% 

3. Kulrang : < 56% 


